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MOTTO

“Barang siapa menginginkan soal-soal yang berhubungan dengan dunia ,
wajiblah ia memiliki ilmunya; dan barang siapa yang ingin (selamat dan
berbahagia) di akhirat, wajiblah ia mengetahui ilmunya pula; dan barang
siapa yang menginginkan kedua-duanya, wajiblah ia memiliki ilmu kedua-
duanya pula”. (HR. Bukhari dan Muslim)

“‘Jangan menunggu, tidak akan pernah ada waktu yang tepat. Mulailah
dimana pun anda berada, dan bekerja dengan alat apapun yang anda miliki.
Peralatan yang lebih baik akan ditemukan ketika anda melangkah”.

(Napoleon Hill)
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PENGEMBANGAN FIELD GUIDE KEANEKARAGAMAN ORTHOPTERA DI
KAWASAN SUNGAI OYO SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI

Urwatul Wutsgo
NIM : 11680030

ABSTRAK

Sungai Oyo memiliki potensi lokal yang belum dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Salah satu potensi lokal Sungai Oyo adalah Orthoptera. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman Orthoptera Sungai Oyo, mengetahui
pengemasan keanekaragaman Orthoptera Sungai Oyo dalam bentuk field guide, dan
mengetahui kelayakan field guide Orthoptera yang dikembangkan. Penelitian
dilakukan dalam dua tahap, yaitu penelitian keanekaragaman Orthoptera di Sungai
Oyo dan anak sungainya yaitu Sungai Kedungpoh serta penelitian pengembangan
R&D (Research and Development). Dalam penelitian keanekaragaman Orthoptera di
Sungai Oyo dan Sungai Kedungpoh didapatkan 19 jenis Orthoptera dari 5 famili yaitu
Acrididae, Pyrgomorphidae, Tetrigidae, Gryllidae dan Tettigoniidae. Model
pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) dengan dibatasi ADDE, tanpa implementasi. Produk
yang telah dikembangkan dinilai oleh ahli materi, media, guru biologi dan 15 siswa
kelas X SMA N 1 Playen Gunungkidul. Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H’) tingkat keanekaragaman Orthoptera di Sungai Oyo sebesar
H’=2,04 termasuk kategori sedang dan di Sungai Kedungpoh sebesar H’=1,91
termasuk dalam kategori yang sama yaitu sedang. Hasil penelitian keanekaragaman
Orthoptera Sungai Oyo selanjutnya dikembangkan menjadi penelitian pengembangan.
Adapun produk yang dihasilkan adalah field guide Orthoptera. Hasil penilaian
terhadap field guide Orthoptera Sungai Oyo menurut ahli materi 94,45% (Sangat
Baik), ahli media 85,45% (Sangat Baik), peer reviewer 88,00% (Sangat Baik), guru
88,75% (Sangat Baik), dan respon siswa 90,35% (Sangat Setuju). Berdasarkan
penilaian tersebut, field guide yang dikembangkan layak digunakan sebagai sumber
belajar biologi bagi siswa SMA/MA.

Kata kunci: Sungai Oyo, Keanekaragaman Orthoptera, Field Guide, Potensi
Lokal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran sentral dan strategis dalam
peningkatan sumberdaya manusia, sebab kehidupan yang sesuai dengan
nilai-nilai manusia baik secara individu maupun kelompok dibentuk
melalui pendidikan. Dengan pendidikan diharapkan dapat membekali
manusia menjadi cerdas, terampil, dan bertanggungjawab (sense of
responsibility). Sebagai individu, setiap orang memiliki potensi yang dapat
dikembangkan melalui pendidikan, sehingga terbentuk manusia terdidik
yang mempunyai kemampuan untuk: (1) memahami diri dan
lingkungannya, (2) menyesuaikan diri atau menjadi pelaku dari suatu
perubahan, (3) mengantisipasi sesuatu yang akan terjadi (Hatimah, 2006).

Pendidikan tidak terlepas dari suatu proses pembelajaran yang
melibatkan guru dan siswa. Interaksi antara guru dan siswa diharapkan
mampu mencapai tujuan tertentu yang dirumuskan sebelum proses
pembelajaran dimulai. Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat terlihat
jika siswa mampu menguasai materi yang diberikan secara tuntas. Guru
diharapkan mampu membantu siswa untuk dapat mencapai ketuntasan
dalam materi pembelajaran. Guru sebagai sumber pesan perlu mengelola
informasi supaya dapat diterima dengan baik dan jelas oleh siswanya.
Tentunya proses penyampaian pesan tersebut membutuhkan media-media

tertentu agar dapat sampai ke penerima pesan (Sandika et al., 2014).



Sumber belajar menurut Majid (2005) diartikan sebagai segala
tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan orang yang mengandung
informasi, dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk
melakukan proses perubahan tingkah laku. Sumber belajar yang biasa
digunakan adalah buku paket dan guru. Sumber belajar sebenarnya tidak
hanya sebatas itu. Sumber belajar membantu siswa dalam proses
pembelajaran dalam menemukan informasi, membuat keputusan,
memecahkan masalah, dan membuat produk sendiri. Peran guru adalah
sebagai pembimbing, memotivasi dan menjadi fasilitator bagi siswa guna
mencapai tujuan pembelajaran bukan menjadi satu-satunya sumber
informasi.

Secara umum kegunaan sumber belajar dapat dijabarkan sebagai
berikut (Mulyasa, 2006):

a. Merupakan pembuka jalan dan pengembang wawasan terhadap proses
pembelajaran yang ditempuh. Sumber belajar merupakan peta dasar
yang perlu ditapaki secara umum agar wawasan pembelajaran yang
dikembangkan dapat dipahami lebih awal.

b. Sebagai pemandu materi pembelajaran yang dipelajaran, dan langkah-
langkah operasional untuk menelusuri secara lebih teliti materi standar
secara tuntas.

c. Memberikan berbagai macam ilustrasi dan contoh-contoh yang

berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi dasar.



d. Memberikan petunjuk dan deskripsi tentang hubungan antara apa yang
sedang dikembangkan dalam pembelajaran, dengan ilmu pengetahuan
yang lainnya.

e. Menginformasikan sejumlah penemuan baru yang pernah diperoleh
orang lain sehubungan dengan pembelajaran yang sedang
dikembangkan.

f. Menunjukkan berbagai permasalahan yang timbul sebagai konsekuensi
logis dari pembelajaran yang dikembangkan, yang menuntut adanya
kemampuan pemecahan dari para guru dan peserta didik.

Media pembelajaran sendiri menurut Arsyad (2011) adalah suatu
perantara yang membawa pesan atau informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran. Banyak
media yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Salah satu
media yang digunakan oleh guru adalah media cetak. Fungsi utama media
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Sudjana dan Rivai (2002) mengemukakan manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu : pembelajaran akan lebih

menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar;



bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran; metode mengajar akan lebih bervariasi; tidak semata-
mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru
mengajar pada setiap jam pelajaran; siswa dapat lebih banyak melakukan
kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,
memerankan, dan lain-lain.

Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat,
dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan
ke museum atau kebun bianatang. Penggunaan media pembelajaran dapat
mempertinggi proses dan hasil pembelajaran adalah berkenaan dengan
taraf berpikir konkret menuju ke berpikir abstrak, dimulai dari berpikir
sederhana menuju ke berpikir kompleks. Penggunaan media pembelajaran
erat kaitannya dengan tahapan berpikir tersebut sebab melalui media
pembelajaran hal-hal yang abstrak dapat dikonkretkan, dan hal-hal yang
kompleks dapat disederhanakan. Salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan sebagai sumber belajar adalah buku panduan lapangan

(field guide).



Berbeda dengan kebanyakan buku lainnya, field guide memiliki
ciri khas tersendiri yang memuat informasi disertai dengan gambar-
gambar yang dapat menarik minat siswa, sekaligus memuat teknik-teknik
ketika melakukan pengamatan di lapangan. Buku panduan lapangan yang
dijadikan sumber belajar ini memuat materi-materi khusus tidak seperti
buku paket yang membahas satu mata pelajaran sekaligus.

Berdasarkan hasil observasi di SMA N 1 Playen, guru selama ini
selalu mengandalkan proses pembelajaran dengan bantuan buku paket,
modul, media internet, dan LKS. Buku paket yang sering digunakan dalam
pembelajaran di kelas yaitu buku paket Biologi untuk SMA Kelas X oleh
Pratiwi et al., yang diterbitkan oleh Erlangga dengan mengacu kurikulum
KTSP 2006, buku paket Biologi untuk SMA/MA Kelas X oleh
Irnaningtyas yang diterbitkan oleh Erlangga dengan menggunakan
kurikulum 2013, dan buku paket Biologi SMA/MA Kelas X Semester
Gasal oleh Vina yang diterbitkan oleh Kreatif dengan mengacu kurikulum
KTSP 2006. Metode pembelajaran yang digunakan guru hanya
mengandalkan sistem pembelajaran ceramah dan diskusi di dalam kelas.
Pembelajaran di ruang kelas terkadang dilakukan, akan tetapi masih belum
efektif karena kurangnya media pembelajaran yang digunakan sebagai
sumber pembelajaran di luar kelas. Hasil belajar biologi siswa kelas X
SMA N 1 Playen pada materi keanekaragaman makhluk hidup belum
semuanya mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah

ditetapkan oleh pihak sekolah yakni 75. Berdasarkan hasil Ulangan Akhir



Semester (UAS) 1 Biologi siswa kelas X Tahun Ajaran 2015/2016 dari
129 siswa ada sekitar 65.89% siswa yang belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa hasil belajar biologi yang diperoleh siswa
masih kurang pada materi keanekaragaman makhluk hidup, sehingga
siswa memerlukan suatu sumber belajar yang dapat digunakan untuk
belajar di dalam maupun di luar kelas (Wibowo Komunikasi Pribadi,
2015).

Penelitian Kedawung, Wachju, dan Jekti (2013) menyatakan
bahwa buku panduan lapangan (field guide) serangga yang telah mereka
susun mendapatkan nilai dari keempat validator yakni sebesar 88,75. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa buku panduan lapang yang telah disusun
direkomendasikan sebagai salah satu buku referensi yang dapat digunakan
sebagai sumber belajar di sekolah. Pradana (2013) menyatakan bahwa
buku panduan lapangan keanekaragaman jenis herpetofauna yang
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran sesuai standar
penilaian kelayakan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan
efektif digunakan sebagai sumber belajar materi keanekaragaman makhluk
hidup dengan nilai pencapaian KKM siswa lebih dari 75 % yakni sebesar
80%.

Field Guide dapat memberikan gambaran serta dapat dijadikan
panduan ketika melakukan pengamatan di lapangan. Field Guide

Keanekaragaman Orthoptera merupakan salah satu alternatif selain buku



paket yang dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran. Buku ini
dirancang untuk digunakan di luar ruangan dan biasanya berisi banyak
ilustrasi, seperti gambar atau foto, dan teks terbatas.

Belalang dan kerabatnya ordo Orthoptera merupakan salah satu
anggota dari kelompok serangga (kelas Insecta). Ordo Orthoptera dibagi
menjadi dua subordo yaitu Ensifera (Orthoptera berantena panjang) dan
Caelifera (Orthoptera berantena pendek). Jenis-jenisnya mudah dikenal
karena memiliki bentuk yang khusus misalnya seperti belalang dan
jangkrik. Nama belalang sudah sangat terkenal dalam sejarah kuno sebagai
makanan manusia dan penghancur tanaman pertanian dan makanan bagi
satwa liar (Erawati dan Kahono, 2010). Rentang ukuran dewasa dari ordo
Orthoptera ada yang memiliki ukuran tubuh hanya beberapa milimeter
sampai ada yang memiliki ukuran paling besar, dengan tubuh lebih dari
11,5 cm panjangnya dan bentangan sayapnya lebih dari 22 cm. Orthoptera
dapat ditemukan di seluruh dunia, kecuali di daerah paling dingin. Mereka
paling banyak ditemukan di daerah tropis. Dalam hal jumlah, mereka
adalah serangga yang paling umum dan merupakan komponen penting
dari fauna di sebagian besar dunia. Ordo ini mudah untuk di identifikasi
karena mempunyai karakteristik yang khas yaitu kaki belakangnya yang
dikembangkan untuk melompat (Resh dan Carde, 2009).

Pemanfaatan belalang di Ethiopia, belalang ditumbuk dan direbus
dengan susu, atau dikeringkan dan digiling menjadi tepung. Tepung

belalang ini dicampur dengan minyak sayur dan dipanggang menghasilkan



makanan sejenis cake. Di banyak negara Afrika, belalang segar di sangrai,
diberi garam dan dikonsumsi sebagai snack. Kabupaten Gunungkidul
adalah salah satu kabupaten yang sebagian besar warganya telah mengenal
dan mengkonsumsi belalang sebagai lauk-pauk makan sehari-hari.
Belalang merupakan makanan yang selalu dicari dan tetap lestari di daerah
Gunungkidul. Selama ini belalang hanya dimanfaatkan sebagai makanan
khas yang cara mengkonsumsinya hanya dengan digoreng, dan belum
dimanfaatkan menjadi produk pangan lokal yang bernilai ekonomi lebih
tinggi. Di Gunungkidul, belalang goreng biasanya dijadikan lauk
bersanding dengan nasi merah dan lombok ijo (Hardiana, 2015).

Salah satu sungai yang berada di Kabupaten Gunungkidul adalah
Sungai Oyo. Di daerah sungai Oyo masih jarang sekali yang ingin meneliti
tentang keanekaragaman Orthoptera. Padahal di daerah tersebut memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi, salah satunya adalah dari ordo
Orthoptera.

Penelitian mengenai kelimpahan dan keanekaragaman Orthoptera
masih jarang dilakukan, terutama di wilayah tropis termasuk Indonesia
khususnya di wilayah Gunungkidul segmen Sungai Oyo. Penelitian serupa
pernah dilaksanakan di Gunung Kendeng dan Gunung Botol, Taman
Nasional Gunung Halimun (Erawati dan Kahono, 2010) dan di
Gunungkidul, Kawasan Suaka Margasatwa Paliyan (Darmawan, 2007)
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa keanekaragaman dan

kelimpahan Orthoptera cukup tinggi. Kawasan Sungai Oyo memiliki



B.

kekayaan biodiversitas yang cukup tinggi, sehingga sayang sekali jika
tidak dilakukan penelitian di tempat ini. Dikarenakan penelitian mengenai
keanekaragaman dan kelimpahan Orthoptera dirasakan masih sangat
kurang, maka perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan informasi
keanekaragaman dan kelimpahan Orthoptera. Salah satunya yaitu
melakukan penelitian keanekaragaman Orthoptera di Kawasan Sungai
Oyo, Gunungkidul.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Potensi alam sekitar yang belum dimanfaatkan dalam pembelajaran di
sekolah.

2. Keanekaragaman ordo Orthoptera di kawasan Sungai Oyo belum
dimanfaatkan dalam pembelajaran.

3. Peserta didik yang belum mencapai nilai KKM di SMA N 1 Playen kelas
X pada materi keanekaragaman makhluk hidup kurang lebih
presentasenya mencapai 10 %.

4. Penggunaan media pembelajaran masih kurang optimal terutama pada
materi keanekaragaman makhluk hidup.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang muncul dalam pokok bahasan

penelitian ini, maka penulis membatasi masalah yang akan dijadikan objek

inti penelitian yaitu meliputi:
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1. Potensi alam sekitar yang belum dimanfaatkan dalam pembelajaran di

sekolah.

2. Keanekaragaman ordo Orthoptera di kawasan Sungai Oyo belum

dimanfaatkan dalam pembelajaran.

3. Field Guide yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Field Guide
Keanekaragaman Orthoptera di Kawasan Sungai Oyo.

4. Penilaian kualitas Field Guide Orthoptera berdasarkan hasil penilaian ahli
materi, ahli media, peer reviewer, guru dan siswa SMA/MA.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang dijadikan fokus penelitian, masalah pokok
penelitian tersebut dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengembangan media field guide sebagai sumber belajar
biologi untuk siswa kelas X SMA/MA?

2. Bagaimana kualitas Field Guide Keanekaragaman Orthoptera Sungai Oyo
yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran biologi untuk
siswa kelas X SMA/MA?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menghasilkan field guide sebagai sumber belajar untuk siswa kelas X
SMA/MA.

2. Mengetahui kualitas field guide yang dikembangkan setelah dinilai ahli

materi, ahli media, peer reviewer, guru dan siswa SMA/MA.



F. Spesifikasi Produk yang diharapkan

11

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini

berupa:

1. Field Guide Keanekaragaman Orthoptera materi klasifikasi makhluk

hidup sebagai sumber belajar

alternatif siswa kelas X SMA/MA

berbentuk media cetak yang membahas mengenai pengenalan Orthoptera

melalui deskripsi morfologi, habitat, siklus hidup dan reproduksi, teknik-

teknik ketika melakukan pengamatan di lapangan, serta mengetahui

keanekaragaman jenis Orthoptera yang ada di Sungai Oyo Gunungkidul.

2. Field Guide Keanekaragaman Orthoptera dibuat untuk mendukung

pembelajaran kurikulum KTSP.

3. Field Guide Keanekaragaman Orthoptera sebagai sumber belajar siswa

kelas X SMA/MA berbentuk media cetak yang terdiri atas komponen-

komponen bagian-bagian buku:

a. Halaman Judul

b. Kata Pengantar

c. Daftar Isi

d. Kompetensi Pencapaian Siswa

e. Sungai Oyo

1.

2.

Insecta
Mengenal Orthoptera
Morfologi Orthoptera

Siklus Hidup Orthoptera
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5. Kilasifikasi Orthoptera
6. Teknik Sampling Pengambilan Data
7. Teknik Sampling Orthoptera
8. Teknik Pengkoleksian Orthoptera
9. Pemanfaatan Orthoptera
10. Orthoptera Sungai Oyo
11. Kunci Determinasi
12. Praktikum Lapangan
13. Brain Game
14. Glosarium
15. Daftar Pustaka
G. Manfaat Penelitian
Penelitian pengembangan field guide ini diharapkan dapat:

1. Menjadi buku pelengkap bagi siswa SMA/MA kelas X.

2. Membantu guru dalam memberikan pemahaman kepada siswa SMA/MA
kelas X, sehingga dapat mendukung siswa untuk mengetahui
keanekaragaman makhluk hidup di sekitarnya.

3. Menambah wawasan baru bagi masyarakat terhadap pendataan jenis-jenis
dari ordo Orthoptera di Yogyakarta, khususnya di daerah Sungai Oyo,

Gunungkidul.
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah field guide yang disusun
sebagai sumber bacaan alternatif dapat menjadi sumber belajar bagi siswa

SMA/MA kelas X.

Keterbatasan pengembangan field guide ini adalah:

1. Field Guide dikembangkan dalam bentuk paket media cetak dan disusun
berdasarkan silabus untuk mata pelajaran biologi kelas X tentang
keanekaragaman hayati SMA/MA.

2. Penelitian kualitas produk dilakukan oleh guru biologi, sedangkan untuk
mengetahui respon siswa terhadap buku panduan lapangan ini dilakukan
ujicoba secara terbatas yaitu siswa kelas X.

3. Materi yang dikembangkan dalam buku panduan lapangan hanya
keanekaragaman makhluk hidup SMA/MA kelas X.

4. Kriteria kualitas buku panduan lapangan ditinjau dari beberapa
komponen vyaitu: komponen Kkelayakan isi/materi, penyajian, dan
bahasa/keterbacaan.

I.  Definisi Istilah
Istilah-istilah ~ operasional yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini adalah:

1. Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk

tersebut (Sugiyono, 2009).
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2. Sumber belajar diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar,
benda, dan orang yang mengandung informasi, dapat digunakan sebagai
wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan tingkah
laku (Majid, 2005).

3. Field Guide merupakan buku kecil ringan yang digunakan untuk
mengidentifikasi tanaman, hewan, atau benda lainnya. Buku ini
dirancang untuk digunakan di luar ruangan dan biasanya berisi banyak
ilustrasi, seperti gambar atau foto, dan teks terbatas (Schmidt, 2006).

4. Orthoptera berasal dari kata Orto = lurus dan ptera = sayap. Ordo ini
membawahi kelompok insecta yang mempunyai sayap lurus. Banyak
diantaranya yang menjadi hama tanaman pertanian, ada pula yang

bersifat sebagai predator (Rahayu, 2004).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Terdapat 19 jenis Ordo Orthoptera yang tercatat di kedua area di Sungai
Oyo dan Sungai Kedungpoh yang terdiri dari lima famili yaitu Acrididae,
Pyrgomorphidae, Tetrigidae, Gryllidae, dan Tettigoniidae. Sungai Oyo dan
Sungai Kedungpoh memiliki indeks keanekaragaman (H’) yang termasuk
dalam kategori sedang, dengan H’ di Sungai Oyo 2,04 dan H’ di Sungai
Kedungpoh 1,91.

2. Berdasarkan hasil penilaian kelayakan field guide Orthoptera Sungai Oyo
didapatkan presentasi keidealan masing-masing yaitu ahli materi sebesar
94,45% dengan kriteria sangat baik, ahli media sebesar 85,45% dengan
Kriteria sangat baik, peer reviewer sebesar 88,00% dengan Kriteria sangat
baik, guru IPA Biologi sebesar 88,75% dengan kriteria sangat baik, dan
Siswa SMAN 1 Playen sebesar 90,35% dengan kriteria sangat setuju.
Sehingga, Field Guide Orthoptera Sungai Oyo yang dikembangkan layak

digunakan untuk sumber belajar.

81
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B. Saran

1. Produk field guide yang telah dikembangkan perlu diujicobakan secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran biologi dan belajara siswa sehingga
bisa diketahui kekurangan dan kelebihan produk field guide untuk
digunakan sebagai sumber belajar mandiri siswa.

2. Produk field guide ini dapat digunakan dan dikembangkan lebih lanjut
dalam pembelajaran dikelas maupun ketika praktek diluar kelas sehingga
bisa menambah pengetahuan dan pemahaman siswa tehadap materi

pembelajaran.
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LAMPIRAN 1

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI TERHADAP KUALITAS FIELD GUIDE
KEANEKARAGAMAN ORTHOPTERA DI KAWASAN SUNGAI OYO SEBAGAI
SUMBER BELAJAR BIOLOGI UNTUK SISWA KELAS X SMA / MA
Judul Penelitian : Pengembangan Field Guide Keanekaragaman

Orthoptera di Kawasan Sungai Oyo sebagai Sumber
Belajar Biologi untuk Kelas X SMA / MA
Dosen Pembimbing  : Eka Sulistyowati, M.A.,, M.IWM

Peneliti : Urwatul Wutsqo
NIM : 11680030
Instansi : Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan

Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama

Instansi

Angket penilaian ini diadaptasi berdasarkan instrument penelitian dari Aida Nur
Solikhah (2015), Fuzna Sumi Untari (2016) dan lis Irawati (2015).

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda v pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas
field guide keanekaragaman Orthoptera di kawasan Sungai Oyo.
2. Gunakan indikator Kkriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian

dengan nilai sebagai berikut :

SB = Sangat Baik v,
B = Baik 4
C = Cukup 3
K = Kurang 2
SK = Sangat Kurang 1

3. Apabila nilai yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang
(SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang
telah disediakan.

4. Terimakasih atas kerjasama dari Ibu / Bapak dalam mengisi lembar angket

penilaian ini.
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Pilihan Penilaian

No Aspek
SB B C K SK
A. | Komponen Kelayakan
1 Kesesuaian isi field guide dengan SK /
" | KD
2 Kebenaran konsep materi yang termuat
" | dalam field guide
3. | Uraian materi field guide sistematis
4 Kejelasan petunjuk belajar dalam
" | menggunakan field guide
5 Kesesuaian gambar dengan materi
" | dalam field guide
6 Kesesuaian judul topik materi dengan
" | isi di dalam field guide
Kesesuaian jumlah contoh yang
7. o
diberikan
Field guide dapat memotivasi siswa
8 untuk  memanfaatkan  lingkungan
" | sekolah atau alam sekitar sebagai
sumber belajar
9 Kesesuaian gambar dengan penjelasan
" | teks
10. | Penyajian materi yang menarik
11 Sumber rujukan materi relevan dan
valid
B. | Komponen Kebahasaan
1 Kata / kalimat yang digunakan sesuai
" | EYD
2. | Penggunaan bahasa mudah dipahami
3 Kesesuaian bahasa dengan tingkat
" | perkembangan siswa
4. | Penggunaan istilah dengan konsisten
5 Ketepatan penulisan nama ilmiah atau
nama asing
6 Terdapat penjelasan untuk kata /

istilah yang sulit atau tidak umum.
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Catatan / Saran:

Kesimpulan penilaian Field Guide secara keseluruhan :
|:| Layak digunakan

|:| Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan
I:I Belum layak digunakan

Yogyakarta, 11 April 2017
Ahli Materi,

NIP.
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA TERHADAP KUALITAS FIELD GUIDE
KEANEKARAGAMAN ORTHOPTERA DI KAWASAN SUNGAI OYO SEBAGAI
SUMBER BELAJAR BIOLOGI UNTUK SISWA KELAS X SMA / MA
Judul Penelitian : Pengembangan Field Guide Keanekaragaman

Orthoptera di Kawasan Sungai Oyo sebagai Sumber
Belajar Biologi untuk Kelas X SMA / MA
Dosen Pembimbing  : Eka Sulistyowati, M.A.,, M.IWM

Peneliti : Urwatul Wutsqo
NIM : 11680030
Instansi : Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan

Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama

Instansi

Angket penilaian ini diadaptasi berdasarkan instrument penelitian dari, Fuzna Sumi
Untari (2016) dan lis Irawati (2015).

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda Vv pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas
field guide keanekaragaman Orthoptera di kawasan Sungai Oyo.
2. Gunakan indikator kriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian

dengan nilai sebagai berikut :

SB = Sangat Baik : 5
B = Baik 14
C = Cukup 3
K = Kurang 12
SK = Sangat Kurang 11

3. Apabila nilai yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang
(SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang
telah disediakan.

4. Terimakasih atas kerjasama dari Ibu / Bapak dalam mengisi lembar angket

penilaian ini.
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Pilihan Penilaian
No Aspek
SB B C K SK
1. | Materi lengkap sesuai dengan daftar isi
) Tampilan cover field guide bagus dan
" | menarik
3 Kelengkapan penyajian kata pengantar,
" | glosarium dan daftar pustaka.
4 Ukuran gambar dalam field guide sesuai
" | (proporsional)
Tata letak memudahkan pembaca
5. . .
mempelajari field guide
6. | Variasi warna yang disajikan menarik
7. | Tampilan hurufjelas untuk dibaca
8 llustras isi field guide mendukung
" | materi
Bentuk dan wukuran huruf yang
9. | digunakan sudah tepat dan mudah
dibaca
Penggunaan warna dalam gambar
10. | spesies mempengaruhi proses
identifikasi
11. | Hasil penjilidan field guide berkualitas

Catatan / Saran :
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Kesimpulan penilaian Field Guide secara keseluruhan :
|:| Layak digunakan

|:| Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan
|:| Belum layak digunakan

Yogyakarta, 11 April 2017
Ahli Media,

NIP.
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LEMBAR PENILAIAN PEER REVIEWER TERHADAP KUALITAS FIELD GUIDE
KEANEKARAGAMAN ORTHOPTERA DI KAWASAN SUNGAI OYO SEBAGAI
SUMBER BELAJAR BIOLOGI UNTUK SISWA KELAS X SMA / MA
Judul Penelitian : Pengembangan Field Guide Keanekaragaman

Orthoptera di Kawasan Sungai Oyo sebagai Sumber
Belajar Biologi untuk Kelas X SMA / MA
Dosen Pembimbing  : Eka Sulistyowati, M.A.,, M.IWM

Peneliti : Urwatul Wutsqo
NIM : 11680030
Instansi : Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan

Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama

Instansi

Angket penilaian ini diadaptasi berdasarkan instrument penelitian dari, Fuzna Sumi
Untari (2016) dan lis Irawati (2015).

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda Vv pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas
field guide keanekaragaman Orthoptera di kawasan Sungai Oyo.
2. Gunakan indikator Kkriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian

dengan nilai sebagai berikut :

SB = Sangat Baik : 5
B = Baik 14
C = Cukup 3
K = Kurang 12
SK = Sangat Kurang 11

3. Apabila nilai yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang
(SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang
telah disediakan.

4. Terimakasih atas kerjasama dari Ibu / Bapak dalam mengisi lembar angket

penilaian ini.
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No

Aspek Penilaian

Butir Indikator

Pilihan Penilaian

SB

SK

Materi

Kebenaran materi yang
termuat dalam field
guide

Materi  field  guide
sistematis

Field guide dilengkapi
dengan daftar isi dan
petunjuk membaca di
awal buku sehingga
mudah ketika membaca

Penyajian materi
menarik

[lustrasi dengan materi
sesuai atau tepat

Kesesuaian bahasa

Kata atau kalimat yang
digunakan sesuai
dengan EYD

Bahasa yang digunakan
sederhana, lugas, dan
mudah dipahami

Penggunaan istilah yang
konsisten

Ketepatan penulisan
anam ilmiah atau nama
asing

Terdapat penjelasan

untuk kata atau istilah
yang sulit atau tidak
umum

Layout

Pemilihan jenis huruf
dan ukuran huruf
mempermudah
keterbacaan

Penyajian  foto  dan
gambar menarik

Tampilan cover bagus
dan menarik

Variasi warna yang
digunakan menarik

Ukuran gambar dalam
field guide sesuai
(proporsional)
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Catatan / Saran:

Kesimpulan penilaian Field Guide secara keseluruhan :
|:| Layak digunakan

I:I Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan
I:I Belum layak digunakan

Yogyakarta, Oktober 2017

Peer Reviewer,

NIM.
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LEMBAR PENILAIAN GURU BIOLOGI TERHADAP KUALITAS FIELD GUIDE
KEANEKARAGAMAN ORTHOPTERA DI KAWASAN SUNGAI OYO SEBAGAI
SUMBER BELAJAR BIOLOGI UNTUK SISWA KELAS X SMA / MA
Judul Penelitian : Pengembangan Field Guide Keanekaragaman

Orthoptera di Kawasan Sungai Oyo sebagai Sumber
Belajar Biologi untuk Kelas X SMA / MA
Dosen Pembimbing  : Eka Sulistyowati, M.A.,, M.IWM

Peneliti : Urwatul Wutsqo
NIM : 11680030
Instansi : Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan

Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama

Instansi

Angket penilaian ini diadaptasi berdasarkan instrument penelitian dari, Fuzna Sumi
Untari (2016) dan lis Irawati (2015).

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda Vv pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas
field guide keanekaragaman Orthoptera di kawasan Sungai Oyo.
2. Gunakan indikator Kkriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian

dengan nilai sebagai berikut :

SB = Sangat Baik :5
B = Baik 14
C = Cukup 3
K = Kurang 12
SK = Sangat Kurang 11

3. Apabila nilai yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang
(SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang
telah disediakan.

4. Terimakasih atas kerjasama dari Ibu / Bapak dalam mengisi lembar angket

penilaian ini.
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No

Aspek Penilaian

Butir Indikator

Pilihan Penilaian

SB

SK

Materi

Kesesuaian materi
dengan SK dan KD

Kebenaran materi yang
termuat dalam field
guide

Materi  field  guide
sistematis

Field guide dilengkapi
dengan daftar isi dan
petunjuk membaca di
awal buku sehingga
mudah ketika membaca

Penyajian materi
menarik

[lustrasi dengan materi
sesuai atau tepat

Kesesuaian bahasa

Kata atau kalimat yang
digunakan sesuai
dengan EYD

Bahasa yang digunakan
sederhana, lugas, dan
mudah dipahami

Penggunaan istilah yang
konsisten

Ketepatan penulisan
nama ilmiah atau nama
asing

Terdapat penjelasan

untuk kata atau istilah
yang sulit atau tidak
umum

Layout

Pemilihan jenis huruf
dan ukuran huruf
mempermudah
keterbacaan

Penyajian  foto  dan
gambar menarik

Tampilan cover bagus
dan menarik

Variasi warna yang
digunakan menarik

Ukuran gambar dalam
field guide sesuai
(proporsional)
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Catatan / Saran:

Kesimpulan penilaian Field Guide secara keseluruhan :
|:| Layak digunakan

I:I Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan
I:I Belum layak digunakan

Yogyakarta, April 2017

Guru Biologi,

NIP.
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LEMBAR PENILAIAN RESPON SISWA TERHADAP KUALITAS FIELD GUIDE
KEANEKARAGAMAN ORTHOPTERA DI KAWASAN SUNGAI OYO SEBAGAI
SUMBER BELAJAR BIOLOGI UNTUK SISWA KELAS X SMA / MA
Judul Penelitian : Pengembangan Field Guide Keanekaragaman

Orthoptera di Kawasan Sungai Oyo sebagai Sumber
Belajar Biologi untuk Kelas X SMA / MA
Dosen Pembimbing  : Eka Sulistyowati, M.A.,, M.IWM

Peneliti : Urwatul Wutsqo
NIM : 11680030
Instansi : Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan

Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama

Kelas

Angket penilaian ini diadaptasi berdasarkan instrument penelitian dari lis Irawati
(2015).

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda Vv pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas
field guide keanekaragaman Orthoptera di kawasan Sungai Oyo.
2. Gunakan indikator Kkriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian

dengan nilai sebagai berikut :

SB = Sangat Baik :5
B = Baik 14
C = Cukup 3
K = Kurang 12
SK = Sangat Kurang 11

3. Apabila nilai yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang
(SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang
telah disediakan.

4. Terimakasih atas kerjasama dari siswa dalam mengisi lembar angket

penilaian ini.
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Pilihan Penilaian

No Aspek
SB B C K SK
A. | Komponen Kelayakan Materi
1 Bagi saya informasi pada field guide
" | memberikan pengetahuan baru
Materi yang ada dalam field guide
2. | meningkatkan motivasi belajar tentang
Orthoptera
3 Materi yang disajikan dapat dipahami
" | dengan baik
4 Saya menjadi tertarik untuk belajar
" | dengan memanfaatkan alam sekitar
Saya merasa perlu buku referensi
5. | seperti field guide ini sebagai sumber
belajar biologi di kelas
6 Field guide dapat membantu saya
" | memahami materi dengan baik
B. | Kesesuaian bahasa
Saya merasa bahasa yang digunakan
1. : :
mudah dipahami
2 Terdapat penjelasan untuk istilah yang
" | tidak umum
C. | Layout
1 Warna yang digunakan dalam field
" | guide bervariasi dan menarik
2 Jenis dan ukuran huruf yang digunakan
" | mudah untuk dibaca
3. | Tampilan cover bagus dan menarik
Saya merasa sangat tertarik melihat
4. | foto dan gambar yang disajikan dalam
field guide
5 Menurut saya ukuran gambar dalam

field guide sudah sesuai (proporsional)
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Catatan / Saran:

Kesimpulan penilaian Field Guide secara keseluruhan :
|:| Layak digunakan

I:I Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan
I:I Belum layak digunakan

Yogyakarta, April 2017

Siswa,
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RUBRIK PENILAIAN KUALITAS FIELD GUIDE KEANEKARAGAMAN
ORTHOPTERA DI KAWASAN SUNGAI OYO

No | Komponen dan Aspek

| Nilai |

Indikator

Komponen Kelayakan Materi

Kesesuaian
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar (KD).

(SK)

isi field guide dengan

dan

SB

Jika keseluruhan isi Field Guide
sesuai dengan SK dan KD.

B

Jika sebagian besar isi Field
Guide sesuai dengan SK dan
KD.

Jika sebagian kecil isi Field
Guide sesuai dengan SK dan
KD.

Jika sebagian besar isi Field
Guide tidak sesuai dengan SK
dan KD.

SK

Jika keseluruhan isi Field Guide
tidak sesuai dengan SK dan
KD.

Kebenaran konsep materi
termuat dalam field guide.

yang

SB

Jika semua konsep materi
pada Field Guide benar.

Jika sebagian besar konsep
materi pada Field Guide benar.

Jika sebagian kecil konsep
materi pada Field Guide benar.

Jika sebagian besar konsep
materi pada Field Guide tidak
benar.

SK

Jika semua konsep materi
pada Field Guide tidak benar.

Uraian materi field guide sistematis.

SB

Jika semua materi yang
dikembangkan pada Field
Guide tersusun sistematis.

Jika sebagian besar materi
yang dikembangkan pada
Field Guide tersusun
sistematis.

Jika sebagian kecil materi yang
dikembangkan pada Field
Guide tersusun sistematis.

Jika sebagian besar materi
yang dikembangkan pada
Field Guide tersusun tidak
sistematis.

SK

Jika semua materi
dikembangkan pada
Guide tersusun
sistematis.

yang
Field
tidak

Kejelasan petunjuk belajar

dalam

SB

Jika petunjuk belajar sangat
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menggunakan field guide. memudahkan dalam
pengunaan Field Guide.

B Jika petunjuk belajar
memudahkan dalam
pengunaan Field Guide.

C Jika petunjuk belajar cukup
memudahkan dalam
pengunaan Field Guide.

K Jika petunjuk belajar kurang
memudahkan dalam
pengunaan Field Guide.

SK Jika petunjuk belajar
menyulitkan dalam pengunaan
field guide.

Kesesuaian gambar dengan materi | SB Jika semua ilustrasi gambar
dalam field guide. sesuai dengan materi.

B Jika sebagian besar ilustrasi
gambar sesuai dengan materi.

& Jika sebagian kecil ilustrasi
gambar sesuai dengan materi.

K Jika sebagian besar ilustrasi
gambar tidak sesuai dengan
materi.

SK Jika semua ilustrasi gambar
tidak sesuai dengan materi.

Kesesuaian judul topik materi dengan | SB Jika semua materi sesuai
isi di dalam field guide. dengan judul topik.

B Jika sebagian besar materi
sesuai dengan judul topik.

C Jika sebagian kecil materi
sesuai dengan judul topik.

K Jika sebagian besar materi
tidak sesuai dengan judul
topik.

SK Jika semua materi tidak sesuai
dengan judul topik.

Kesesuaian jumlah contoh yang | SB Jika jumlah contoh yang
diberikan. diberikan sangat sesuai.

B Jika jumlah contoh yang
diberikan sesuai.

C Jika jumlah contoh yang
diberikan cukup sesuai.

K Jika jumlah contoh yang
diberikan kurang sesuai.

SK Jika jumlah contoh yang
diberikan tidak sesuai.

Field guide dapat memotivasi siswa | SB Jika Field Guide sangat

untuk memanfaatkan lingkungan

memotivasi siswa.
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sekolah atau alam sekitar sebagai | B Jika Field Guide memotivasi
sumber belajar. siswa.

C Jika  Field Guide cukup
memotivasi siswa.

K Jika Field Guide kurang
memotivasi siswa.

SK Jika  Field Guide tidak
memotivasi siswa.

Kesesuaian gambar dengan penjelasan | SB Jika gambar dengan
teks. penjelasan teks sangat sesuai.

B Jika gambar dengan
penjelasan teks sesuai.

C Jika gambar dengan
penjelasan teks cukup sesuai.

K Jika gambar dengan
penjelasan teks kurang sesuai.

SK Jika gambar dengan
penjelasan teks tidak sesuai.

Penyajian materi yang menarik SB Jika materi yang disajikan
sangat menarik.

B Jika materi yang disajikan
menarik.

C Jika materi yang disajikan
cukup menarik.

K Jika materi yang disajikan
kurang menarik.

SK Jika materi yang disajikan
tidak menarik.

Sumber rujukan materi relevan dan | SB Jika semua sumber rujukan
valid materi relevan dan valid.

B Jika sebagian besar sumber
rujukan materi relevan dan
valid.

C Jika sebagian kecil dari
sumber rujukan materi
relevan dan valid.

K Jika sebagian besar sumber
rujukan materi tidak relevan
dan tidak valid.

SK Jika semua sumber rujukan
materi tidak relevan dan tidak
valid.

Komponen Kebahasaan
Kata / kalimat yang digunakan sesuai | SB Jika keseluruhan kata atau
EYD kalimat yang  digunakan
sesuai EYD.
B Jika sebagian besar kata atau

kalimat yang digunakan
sesuai EYD.
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Jika sebagian kecil kata atau
kalimat yang digunakan
sesuai EYD.

Jika sebagian besar kata atau
kalimat yang digunakan tidak
sesuai EYD.

SK

Jika keseluruhan kata atau
kalimat yang digunakan tidak
sesuai EYD.

Penggunaan bahasa mudah dipahami

SB

Jika bahasa yang digunakan
sangat mudah dipahami.

Jika bahasa yang digunakan
mudah dipahami.

Jika bahasa yang digunakan
cukup mudah dipahami.

Jika bahasa yang digunakan
tidak mudah dipahami.

SK

Jika bahasa yang digunakan
tidak dapat dipahami.

Kesesuaian bahasa dengan tingkat
perkembangan siswa

SB

Jika bahasa dengan tingkat
perkembangan siswa sangat
sesual.

Jika bahasa dengan tingkat
perkembangan siswa sesuai.

Jika bahasa dengan tingkat
perkembangan siswa cukup
sesuai.

Jika bahasa dengan tingkat
perkembangan siswa kurang
sesual.

SK

Jika bahasa dengan tingkat
perkembangan siswa tidak
sesuail.

Penggunaan istilah dengan konsisten

SB

Jika semua istilah yang
digunakan dalam Field Guide
konsisten.

Jika sebagian besar istilah
yang digunakan dalam Field
Guide konsisten.

Jika sebagian kecil istilah yang
digunakan dalam Field Guide
konsisten.

Jika sebagian besar istilah
yang digunakan dalam Field
Guide tidak konsisten.

SK

Jika semua istilah yang
digunakan dalam Field Guide
tidak konsisten.

Ketepatan penulisan nama ilmiah atau

SB

Jika semua penulisan nama
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nama asing

ilmiah atau nama asing tepat.

Jika sebagian besar penulisan
nama ilmiah atau nama asing
tepat.

Jika sebagian kecil penulisan
nama ilmiah atau nama asing
tepat.

Jika sebagian besar penulisan
nama ilmiah atau nama asing
tidak tepat.

SK

Jika semua penulisan nama
ilmiah atau nama asing tidak
tepat.

Terdapat penjelasan untuk kata /
istilah yang sulit atau tidak umum.

SB

Jika terdapat semua
penjelasan untuk kata / istilah
yang sulit atau tidak umum.

Jika terdapat sebagian besar
penjelasan untuk kata / istilah
yang sulit atau tidak umum.

Jika tidak terdapat sebagian
besar penjelasan untuk kata /
istilah yang sulit atau tidak
umum.

Jika tidak terdapat semua
penjelasan untuk kata / istilah
yang sulit atau tidak umum.

SK

Jika terdapat semua
penjelasan untuk kata / istilah
yang sulit atau tidak umum.

Tam

ilan Desain (layout) Field Guide

Materi lengkap sesuai dengan | SB
daftar isi

Jika semua materi lengkap
sesuai dengan daftar isi.

Jika sebagian besar materi
lengkap sesuai dengan daftar
isi.

Jika sebagian kecil materi
lengkap sesuai dengan daftar
isi.

Jika sebagian besar materi
tidak lengkap sesuai dengan
daftar isi.

SK

Jika semua materi tidak
lengkap sesuai dengan daftar
isi.

Tampilan cover field guide | SB
bagus dan menarik

Jika tampilan cover Field
Guide sangat bagus dan
menarik.

Jika tampilan cover Field
Guide bagus dan menarik.
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Jika tampilan cover Field
Guide cukup bagus dan
menarik.

Jika tampilan cover Field
Guide kurang bagus dan
menarik.

SK

Jika tampilan cover Field
Guide sangat tidak bagus dan
menarik.

Kelengkapan penyajian kata
pengantar, glosarium dan daftar
pustaka.

SB

Jika semua komponen : kata
pengantar, glosarium, dan
daftar pustaka lengkap.

Jika sebagian besar komponen
: kata pengantar, glosarium,
dan daftar pustaka lengkap.

Jika sebagian kecil komponen :
kata pengantar, glosarium,
dan daftar pustaka lengkap.

Jika hanya ada 1 dari 3
komponen : kata pengantar,
glosarium, dan daftar pustaka
lengkap.

SK

Jika semua komponen : kata
pengantar, glosarium, dan
daftar pustaka tidak lengkap.

Ukuran gambar dalam field
guide sesuai (proporsional)

SB

Jika ukuran gambar dalam
Field Guide sangat
proporsional.

Jika ukuran gambar dalam
Field Guide proporsional.

Jika ukuran gambar dalam
Field Guide cukup
proporsional.

Jika ukuran gambar dalam
Field Guide kurang
proporsional,

SK

Jika ukuran gambar dalam
Field Guide sangat tidak
proporsional,

Tata letak memudahkan
pembaca mempelajari field
guide

SB

Jika tata letak Field Guide
sangat memudahkan pembaca
mempelajari Field Guide.

Jika tata letak Field Guide
memudahkan pembaca
mempelajari Field Guide.

Jika tata letak Field Guide
cukup memudahkan pembaca
mempelajari Field Guide.

Jika tata letak Field Guide
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kurang memudahkan pembaca
mempelajari Field Guide.

SK

Jika tata letak Field Guide
menyulitkan pembaca
mempelajari Field Guide.

Variasi warna yang disajikan
menarik

SB

Jika variasi warna dalam Field
Guide sangat menarik.

Jika variasi warna dalam Field
Guide menarik.

Jika variasi warna dalam Field
Guide cukup menarik.

Jika variasi warna dalam Field
Guide kurang menarik.

SK

Jika variasi warna dalam Field
Guide sangat tidak menarik.

Tampilan huruf jelas untuk
dibaca

SB

Jika tampilan huruf sangat
memudahkan untuk pembaca.

Jika tampilan huruf
memudahkan untuk pembaca.

Jika tampilan huruf cukup
memudahkan untuk pembaca.

Jika tampilan huruf kurang
memudahkan untuk pembaca.

SK

Jika tampilan huruf
menyulitkan untuk pembaca.

[lustrasi  isi  field  guide
mendukung materi

SB

Jika ilustrasi isi Field Guide
sangat mendukung materi.

Jika ilustrasi isi Field Guide
mendukung materi.

Jika ilustrasi isi Field Guide
cukup mendukung materi.

Jika ilustrasi isi Field Guide
kurang mendukung materi.

SK

Jika ilustrasi isi Field Guide
sangat tidak mendukung
materi.

Bentuk dan ukuran huruf yang
digunakan sudah tepat dan
mudah dibaca

SB

Jika bentuk dan ukuran huruf
dalam Field Guide sudah tepat
dan sangat memudahkan
untuk pembaca.

Jika jenis dan ukuran huruf
dalam Field Guide tepat dan
memudahkan untuk pembaca.

Jika jenis dan ukuran huruf
dalam Field Guide cukup tepat
dan cukup memudahkan untuk
pembaca.

Jika jenis dan ukuran huruf
dalam Field Guide kurang
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tepat dan kurang
memudahkan untuk pembaca.

SK

Jika jenis dan ukuran huruf
dalam Field Guide tidak tepat
dan menyulitkan untuk
pembaca.

Penggunaan  warna  dalam
gambar spesies mempengaruhi
proses identifikasi

SB

Jika penggunaan warna dalam
gambar spesies sangat
mempengaruhi dalam proses
identifikasi.

Jika penggunaan warna dalam
gambar spesies
mempengaruhi dalam proses
identifikasi.

Jika penggunaan warna dalam
gambar spesies cukup
mempengaruhi dalam proses
identifikasi.

Jika penggunaan warna dalam
gambar spesies kurang
mempengaruhi dalam proses
identifikasi.

SK

Jika penggunaan warna dalam
gambar spesies tidak
mempengaruhi dalam proses
identifikasi.

Hasil penjilidan field guide
berkualitas

SB

Jika hasil penjilidan Field
Guide sangat berkualitas.

Jika hasil penjilidan Field
Guide berkualitas.

Jika hasil penjilidan Field
Guide cukup berkualitas.

Jika hasil penjilidan Field
Guide kurang berkualitas.

SK

Jika hasil penjilidan Field
Guide tidak berkualitas.
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